BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil pembahasan pada bab IV, maka peneliti menarik
beberapa kesimpulan:

Ada perbedaan hasil belajar dalam penyelesaian masalah dengan
menggunakan model pembelajaran Index Card Match dibandingkan sebelum
penggunaan model pembelajaran. Sebelum menggunakan model pembelajaran
Index Card Match sesuai hasil observasi hasil yang didapatkan dibawah dari rata-
rata sesuai dengan data yang tercantum dalam Bab IV dimana tingkat keberhasilan
siswa dari hasil evaluasi yang dilakukan maka telah dipastikan bahwa dari 16
orang siswa di kelas VII yang lulus hanya 5 siswa dengan nilai sesuai standar
yang telah ditetapkan atau diukur dengan persen yaitu 31 % dan tidak lulus
sebanyak 11 siswa karena masih dibawah dari standar yang telah ditetapkan atau
diukur dengan persen yaitu 69 %, sedangkan setelah menerapkan model
pembelajaran Index Card Match secara tersistematis dengan baik maka hasil yang
dicapai dari 16 orang siswa di kelas VII yang lulus sebanyak 13 siswa dengan
nilai sesuai standar yang telah ditetapkan atau dikur dengan persen yaitu 81 % dan
yang tidak lulus berjumlah 3 siswa karena masih dibawah dari standar yang telah
ditetapkan atau diukur dengan persen yaitu 19 %.

Sehingga telah dipastikan bahwa menggunakan model pembelajaran Index
Card Match dapat meningkatkan hasil belajara siswa dengan memperoleh
peningkatan hasil belajar yang telah dilaksanakan pada kelas VII di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 SATAP Tabongo Kecamatan Tabongo Kabupaten

Gorontalo.



5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan beberapa saran yang dapat

dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1.

a.

Bagi Guru

Sebelum melakukan proses pembelajaran terlebih dahulu guru harus
menguasai kelas sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif.
Penciptaan suasana belajar yang kondusif di dalam kelas dalam penerapan
model pembelajaran index card match sangat diperlukan, sebab apabila
keadaan kelas kurang kondusif maka penerapan model pembelajaran index
card match tidak akan terlaksana dengan baik dan pemberian media serta
perangkat pembelajaran yang memadai dapat memperlancar dan
mempermudah dalam penerapan model pembelajaran index card match.
Guru harus mampu menguasai langkah-langkah model pembelajaran index
card match.

Penerapan model pembelajaran index card match dapat digunakan oleh
guru sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan atau
diaplikasikan pada proses pembelajaran guna untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Selain itu model pembelajaran index card match juga
memiliki kelebihan yakni menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan
belajar mengajar, materi yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa,
serta mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan.
Dalam proses pembelajaran perlu perbaikan yaitu pemberian motivasi
dengan cara memberikan penguatan positif pada saat pembelajaran
berlangsung kepada siswa yang mendapat pasangan yang benar, sehingga

siswa yang lain akan timbul kemauan dari siswa untuk belajar dengan giat.



Bagi Sekolah

Untuk tercapainya tujuan pendidikan, pihak sekolah harus menerapkan
model pembelajaran salah satunya model pembelajaran index card match
pada mata pelajaran sehingga membantu meningkatkan hasil belajar siswa

dan peningktan mutu pendidikan.

Bagi Peneliti

Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya menerapkan model pembelajaran ini
pada mata pelajaran lainnya, karena model ini merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat menumbuhkan motivasi belajar sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.
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